
 
 

  SKRIPSI 

 

PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM PENANGANAN 

PERKARA TINDAK PIDANA UMUM DI KEJAKSAAN                   

NEGERI OGAN ILIR 

 

OLEH : 

NHESYA PUTRI AZIRIA 

 502021350 

 

 

Skripsi ini Disusun untuk Melengkapi Persyaratan 

Dalam Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2025 



 
 

ii 
 

PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM PENANGANAN 

PERKARA TINDAK PIDANA UMUM DI KEJAKSAAN  

NEGERI OGAN ILIR 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program  

Strata-1 pada Jurusan/Program Studi Hukum  

Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang 

Oleh : 

Nhesya Putri Aziria 

502021350 

Disetujui untuk diajukan dalam Sidang Skripsi 

              Pembimbing I                                                        Pembimbing II 

 

 

 

Dr. Khalisah Hayatuddin,S.H.,M.Hum                         Luil Maknun,S.H.,MH 

NBM/NIDN: 734556/0202106701                               NBM/NIDN: 855328/0220066401 

 

Mengetahui, 

Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang 

Wakil Dekan 1, 

 

 

Yudistira Rusydi, S.H., M.Hum 

NBM/NIDN: 1100662/0209066801 



 
 

iii 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS HUKUM 

PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN 

JUDUL SKRIPSI : PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM  

                                  PENANGANAN PERKARA TINDAK PIDANA  

                                  UMUM DI KEJAKSAAN NEGERI OGAN ILIR   

 

  NAMA     : NHESYA PUTRI AZIRIA                     

  NIM     : 502021350                           

  PROGRAM STUDI   : ILMU HUKUM                 

  PROGRAM KEKHUSUSAN : HUKUM PIDANA 

  Pembimbing, 

1. Dr. Khalisah Hayatuddin, S.H., M.Hum (                   ) 

2. Luil Maknun, S.H., M.H                           (                   ) 

Palembang, 18 Maret 2025 

 

PERSETUJUAN OLEH TIM PENGUJI : 

Ketua   : Dr. Khalisah Hayatuddin, S.H., M.Hum               (                    ) 

Anggota  : 1. Dr. Martini, S.H.,M.H                                         (                    ) 

                          2. Hj. Yonani, S.H.,M.H                                           (                    ) 

DISAHKAN OLEH 

DEKAN FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

 

 

H. Abdul Hamid Usman, S.H., M.Hum 

NBM/NIDN : 715300/0210116301 



 
 

iv 
 

PENDAFTARAN SKRIPSI 

 

Pendaftaran Skripsi Sarjana Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 

Palembang Strata 1 

 

NAMA : NHESYA PUTRI AZIRIA 

NIM  : 502021350 

PRODI : ILMU HUKUM 

JUDUL : PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM  

                          PENANGANAN PERKARA TINDAK PIDANA UMUM DI  

    KEJAKSAAN NEGERI OGAN ILIR 

Dengan diterimanya skripsi ini, sesudah lulus dan Ujian Komprehensif, Penulis 

berhak memakai gelar: 

 

SARJANA HUKUM 

        Pembimbing I            Pembimbing II 

 

 

 

Dr. Khalisah Hayatuddin, S.H., M.Hum  Luil Maknun, S.H., M.H 

NBM/NIDN: 754558/0202106701                             NBM/NIDN: 855328/0220066401 

 

 

Mengetahui, 

Wakil Dekan 1 Fakultas Hukum 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

 

Yudistira Rusydi, S.H., M. Hum 

NBM/NIDN: 1100662/0209066801 



 
 

v 
 

PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : NHESYA PUTRI AZIRIA 

Nim   : 502021350 

Email   : nhesyaputriaziria2004@gmail.com 

Fakultas  : Hukum 

Program Studi  : Hukum 

Judul skripsi  : PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM  

     PENANGANAN PERKARA TINDAK PIDANA UMUM  

     DI KEJAKSAAN NEGERI OGAN ILIR 

Dengan ini menyatakan bahwa:  

1. Hasil karya yang saya serahkan ini adalah asli dan belum pernah diajukan 

untuk mendapatkan gelar kesarjanaan baik di Universitas Muhammadiyah 

Palembang maupun di institusi Pendidikan lainnya; 

2. Hasil karya saya ini bukan saduran/terjemahan melainkan merupakan gagasan, 

rumusan, dan hasil pelaksanaan penelitian/implementasi saya sendiri, tanpa 

bantuan pihak lain, kecuali arahan pembimbing akademik dan narasumber 

penelitian; 

3. Hasil karya saya ini merupakan hasil revisi terakhir setelah diujikan yang telah 

diketahui dan disetujui oleh pembimbing; dan 

4. Dalam karya saya ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 

dipublikasikan orang lain, kecuali yang digunakan sebagai acuan dalam naskah 

dengan menyebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka. 

 

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari terbukti 

ada penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini maka saya bersedia 

menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena 

karya saya ini, serta sanksi lain yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 

Universitas Muhammadiyah Palembang.  

 

                                                                                  Palembang, 11 Maret 2025 

 

 

 

 

NHESYA PUTRI AZIRIA 



 
 

vi 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

ُ اذِْ اخَْسَجًَُ انارِيْهَ كَفسَُوْا ثاَويَِ  ًٖ لََّ تحَْزَنْ انِا  الَِّا تىَْصُسُوْيُ فقَدَْ وصََسَيُ اّللّه اثْىيَْهِ اذِْ ٌمَُا فىِ انْغَازِ اذِْ يقَوُْلُ نصَِاحِبِ

ًِ وَايَادَيٗ بجُِىوُْدٍ نامْ تسََوٌْاَ وَجَعَمَ كَهمَِةَ انارِيْهَ  ًٗ عَهيَْ ُ سَكِيْىتََ َ مَعَىاَۚ فاَوَْزَلَ اّللّه ٌِيَ انْعُ  اّللّه  ِ ىۗ وَكَهمَِةُ اّللّه فْهه هْياَۗ كَفسَُوا انسُّ

ُ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ  ٠٤ٓوَاّللّه  

“Jika kamu tidak menolongnya (Nabi Muhammad) sungguh Allah telah 

menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Makkah), 

sedangkan dia salah satu dari dua orang, ketika keduanya berada dalam gua, 

ketika dia berkata kepada sahabatnya, “Janganlah engkau bersedih, 

sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka, Allah menurunkan ketenangan 

kepadanya (Nabi Muhammad), memperkuatnya dengan bala tentara (malaikat) 

yang tidak kamu lihat, dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir itu seruan 

yang paling rendah. (Sebaliknya,) firman Allah itulah yang paling tinggi. Allah 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 

(QS. At-Taubah: 40) 
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ABSTRAK 

PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM PENANGANAN 

PERKARA TINDAK PIDANA UMUM DI KEJAKSAAN NEGERI  

OGAN ILIR 

 

NHESYA PUTRI AZIRIA 

 

Penegakan hukum yang adil dan efektif menjadi salah satu fokus utama 

dalam sistem peradilan pidana di Indonesia. Restorative justice (RJ) atau keadilan 

restoratif merupakan pendekatan yang lebih menekankan pada pemulihan 

hubungan antara pelaku, korban, dan masyarakat daripada sekadar memberikan 

hukuman. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis penerapan restorative justice 

dalam penanganan perkara tindak pidana umum di Kejaksaan Negeri Ogan Ilir. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris, yang mengkaji bagaimana 

penerapan prinsip-prinsip restorative justice dalam proses penyelesaian perkara 

pidana di Kejaksaan, serta hambatan yang dihadapi oleh Jaksa Penuntut Umum 

dalam menerapkan pendekatan ini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan restorative justice di 

Kejaksaan Negeri Ogan Ilir telah dilakukan dalam beberapa kasus tertentu dengan 

melibatkan berbagai pihak, seperti korban, pelaku, dan masyarakat, dalam proses 

penyelesaian perkara. Meskipun demikian, terdapat berbagai tantangan yang perlu 

diatasi, seperti kurangnya pemahaman tentang konsep restorative justice di 

kalangan aparat penegak hukum dan keterbatasan sarana pendukung dalam proses 

mediasi. Secara keseluruhan penerapan restorative justice di Kejaksaan Negeri 

Ogan Ilir memiliki potensi besar dalam menciptakan keadilan yang lebih 

manusiawi dan berorientasi pada pemulihan namun memerlukan peningkatan 

pemahaman dan dukungan dari berbagai pihak terkait untuk lebih efektif dalam 

implementasinya. 

 

 

Kata Kunci: Restorative Justice, Kejaksaan, Sistem Peradilan Pidana. 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF RESTORATIVE JUSTICE IN HANDLING GENERAL 

CRIMINAL CASES AT THE OGAN ILIR DISTRICT  

PROSECUTOR’S OFFICE 

 

NHESYA PUTRI AZIRIA 

 

Fair and effective law enforcement is one of the main focuses in the 

criminal justice system in Indonesia. Restorative justice (RJ) or restorative justice 

is an approach that places greater emphasis on restoring relationships between 

the perpetrator, victim and society rather than simply providing punishment. This 

thesis aims to analyze the application of restorative justice in handling general 

criminal cases at the Ogan Ilir District Prosecutor's Office. This research uses an 

empirical juridical method, which examines how the principles of restorative 

justice are applied in the process of resolving criminal cases at the Prosecutor's 

Office, as well as the obstacles faced by Public Prosecutors in implementing this 

approach.  

The research results show that the implementation of restorative justice at 

the Ogan Ilir District Prosecutor's Office has been carried out in several specific 

cases involving various parties, such as victims, perpetrators and the community, 

in the case resolution process. However, there are various challenges that need to 

be overcome, such as a lack of understanding of the concept of restorative justice 

among law enforcement officers and limited supporting facilities in the mediation 

process. Overall, the implementation of restorative justice at the Ogan Ilir District 

Prosecutor's Office has great potential in creating justice that is more humane and 

recovery-oriented, but requires increased understanding and support from various 

related parties to be more effective in its implementation. 

 

 

 

Keywords: Restorative Justice, Prosecutor’s Office, Criminal Justice System.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pada era modern ini pelanggaran terhadap masyarakat di Indonesia 

adalah hal yang biasa mengarah ke peradilan litigasi, orang-orang sering 

menggunakan peradilan untuk mengadili perselisihan beroperasi dengan 

asumsi bahwa keadilan akan ditetapkan dalam kerangka konseptual dan 

teoritis, namun asumsi ini sering terbukti tidak akurat karena mencapai 

keadilan secara inheren menantang karena dinamika menang kalah yang 

khas.
1
  

Mengakui kenyataan ini penyelesaian perselisihan melalui mekanisme 

peradilan yang sebagian besar menghasilkan hasil menang kalah sering 

menimbulkan perasaan ketidakbahagiaan atau kekecewaan yang dapat 

bermanifestasi sebagai tuntunan untuk ganti rugi, ketidakpuasan, atau bahkan 

keinginan untuk pembalasan. Proses peradilan yang memuncak di pengadilan 

melibatkan individu yang sering menggunakan sistem peradilan untuk 

mengatasi perselisihan dalam mengejar resolusi yang adil. Efektivitas 

undang-undang hukum di Indonesia sering berkurang dalam praktiknya 

menyebabkan banyak hambatan dan kesulitan yang dihadapi oleh 

masyarakat.
2
 

                                                           
1
 Eko Syaputra, “Penerapan Konsep Restorative Justice Dalam Sistem Peradilan 

Pidana Di Masa Yang Akan Datang,” Lex LATA 3, no. 2 (2021): 233–47. 
2
 Galih Orlando, “Efektivitas Hukum Dan Fungsi Hukum Di Indonesia,” Jurnal 

Pendidikan Agama Dan Sains 6 (2022): 50–58. 

1 



 
 

2 
 

Von Savigny berpendapat bahwa kerangka hukum berkembang dalam 

konteks evolusi masyarakat, terus berubah seiring dengan dinamika 

masyarakat. Hukum memiliki kemiripan dengan bahasa karena keduanya 

muncul secara progresif dari karateristik khas yang melekat dalam 

masyarakat. Evolusi hukum dan bahasa bergantung pada vitalis masyarakat 

yang keduanya memburuk ketika masyarakat kehilangan identitas uniknya.
3
 

Pada tingkat fundamental, pembentukan supremasi hukum sangat penting, 

prinsip ini mewujudkan nilai-nilai esensial dari kesetaraan, efisiensi, dan 

kepastian hukum yang harus selaras dengan evolusi cara hidup masyarakat.  

Menurut Satjipto Raharjo, wacana seputar hukum secara fundamental 

berkaitan dengan interaksi antar individu terlibat dalam dialog tentang 

hubungan interpersonal secara inheren melibatkan pertimbangan keadilan 

tidaklah cukup untuk melihat hukum semata-mata dalam bentuk strukturalnya 

sebagai kerangka kelembagaan belaka sama pentingnya untuk 

menganggapnya sebagai manifestasi dan aspirasi komunal untuk keadilan.
4
 

Setiap kelompok masyarakat selalu menghadapi tantangan yang 

berasal dari perbedaan antara ideal dan aktual, normatif dan pragramatis, dan 

antara tindakan yang diantisipasi dan eksekusi dunia nyata mereka. Kesulitan 

ini ditafsirkan sebagai upaya kolektif untuk menegakkan ketertiban, terutama 

ketika kelompok dihadapkan dengan kebutuhan untuk melestarikan 

keberadaannya. 

                                                           
3
 I Dewa Gede Atmadja dan I Nyoman Putu Budiartha, “Teori-Teori Hukum,” Setara 

Press, 2018, 205. 
4
 Daniel Anderson Putra Sitepu, Hartiwiningsih Hartiwiningsih, and Muhammad 

Rustmaji, Classical Thought and Legal Theory Underlying Progressive Judges to Achieve 

Justice (Atlantis Press SARL, 2024), https://doi.org/10.2991/978-2-38476-218-7_37. 



 
 

3 
 

Selain itu sistem peradilan di Indonesia sering kali berujung pada 

hukuman penjara padahal penjara bukanlah pendekatan yang paling efektif 

untuk mengatasi masalah kriminalitas, terutama yang berkaitan dengan 

pelanggaran yang merugikan korban dan masyarakat yang lebih luas sehingga 

mencegah pemulihan kondisi yang sebelumnya terganggu. Pernyataan ini 

tidak menyiratkan penghapusan tindakan hukuman sebaliknya ini 

memerlukan evaluasi yang cermat terhadap potensi manfaat dan kelemahan 

dari tindakan hukuman seperti yang berkaitan dengan inisiatif Restorative. 

Restorative Justice adalah usaha untuk memulihkan hubungan dan 

mengatasi kesalahan yang dilakukan oleh pelaku tindak pidana (atau 

keluarganya) terhadap korban (dan keluarga mereka), melalui proses 

perdamaian di luar pengadilan. Tujuannya adalah menyelesaikan masalah 

hukum yang muncul akibat tindak pidana tersebut dengan mencapai 

kesepakatan di antara semua pihak dan diharapkan melalui restorative justice 

semua pihak yang terlibat dapat bekerja sama untuk menemukan Solusi 

mengenai bagaimana menangani dampak yang timbul di masa depan.
5
 

Kejaksaan Republik Indonesia pada tanggal 22 Juli 2020 

mengumumkan peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 15 tahun 

2020 tentang penghentian penuntutan yang didasarkan restorative justice, 

yang berlandaskan pada pertimbangan bahwa penyelesaian tindak pidana 

harus memprioritaskan restorative justice dengan fokus pada pemulihan 

                                                           
5
 Dicky Yunandar Siregar et al., “Penyelesaian Perkara Melalui Asas Restorative 

Justice Terhadap Pelaku Tindak Pidana Dalam Tingkat Penuntutan Oleh Jaksa Penuntut 

Umum Criminal Justice System ) .” Dalam Istilah Sistem Peradilan Pidana ( Criminal Justice 

System ) Dalam Peraturan Kejaksaan” 4, no. 2 (2024). 
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keadaaan semula serta keseimbangan antara perlindungan dan kepentingan 

korban dan pelaku daripada berorientasi pada pembalasan. Inisiatif ini adalah 

keharusan hukum dalam masyarakat dan merupakan mekanisme yang 

mengharuskan pembentukan dalam kerangka otoritas kejaksaan dan reformasi 

sistem peradilan pidana. Penghentian penuntutan yang didasarkan pada  

restorative justice dilakukan untuk memenuhi tuntutan masyarakat akan 

keadilan dengan mencapai keseimbangan antara kepastian hukum 

(rechtmatigheid) dan kemanfaatan (doelmatigheid) dalam pelaksanaan 

otoritas penuntutan yang didasarkan pada prinsip-prinsip hukum dan 

pertimbangan etis. 

Restorative Justice berusaha memberdayakan korban, pelanggar, 

keluarga, dan komunitas untuk memberbaiki tindakan yang melanggar hukum 

melalui pemanfaatan kesadaran dan kepercayaan sebagai dasar-dasar untuk 

memperbaiki kehidupan bermasyarakat.
6
 

Menanggapi perkembangan hukum dan kebutuhan masyarakat, Jaksa 

Agung mengeluarkan Peraturan Kejaksaan Nomor 15 Tahun 2020 mengenai 

penghentian penuntutan berdasarkan prinsip restorative justice, yang telah 

diterapkan secara efektif dan mendapatkan respon positif dari masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya, peraturan tersebut lebih lanjut didukung oleh 

kebijakan kepemimpinan yang melengkapi dan memfasilitasi evaluasi dan 

penyempurnaan.  

                                                           
6
 Khalisah Hayatuddin et al., “Implikasi Hukum Putusan Mahkamah Konstitusi 

Terhadap Penerapan Konsep Restorative Justice Di Indonesia,” Jurnal Hukum Dan Peradilan 

11, no. 2 (2022): 281. 
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Upaya ini dilakukan dengan tujuan tunggal untuk mengoptimalkan 

proses penghentian penuntutan berdasarkan restorative justice sejalan dengan 

tujuan hukum keadilan, kepastian, dan kemanfaatan, yang diputuskan oleh 

Jaksa Penuntut Umum dengan cara yang proporsional dan dijiwai dengan rasa 

tanggung jawab. Penghentian penuntutan berdasarkan restorative justice 

dilakukan dengan memperhatikan kepentingan korban dan kepentingan 

hukum lain yang dilindungi, penghindaran stigma negative penghindaran 

pembalasan, respon dan keharmonisan masyarakat dan kepatuhan, kesusilaan, 

dan ketertiban umum. 

Perkara tindak pidana dapat ditutup demi hukum dan dihentikan 

penuntutannya berdasarkan restorative justice, dilakukan dengan memenuhi 3 

(tiga) syarat prinsip yang berlaku kumulatif sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Pasal 5 ayat (1), sebagai berikut: 

a. Tersangka baru pertama kali melakukan tindak pidana; 

b. Tindak pidana hanya diancam dengan pidana denda atau diancam 

dengan pidana penjara tidak lebih dari 5 (lima) tahun; dan 

c. Tindak pidana dilakukan dengan nilai barang bukti atau nilai kerugian 

yang ditimbulkan akibat dari tindak pidana tidak lebih dari 

Rp.2.500.000,00 (dua juta lima ratus ribu rupiah).
7
 

Dalam penerapan Restorative Justice dari contoh studi kasus yang 

penulis ambil yaitu perkara seorang anak dibawah umur dan seorang 

                                                           
7
 Republik Indonesia, “Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 

2020 Tentang Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif,” Jdih Bpk Ri, 2020, 

5, https://jdih.kejaksaan.go.id/inventaris/berkas/berkas_4150.pdf. 
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perempuan dewasa yang disangkakan Pasal 80 Ayat(1) Jo pasal 76C Undang-

Undang Republik Indonesia No.35 Tahun 2014 perkara tindak pidana 

kekerasan terhadap anak di bawah umur, yang berbunyi  setiap orang dilarang 

menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh, melakukan, atau turut 

serta melakukan kekerasan terhadap anak, dengan ancaman pidana penjara 

selama 3 (tiga) tahun dan 6 (enam) bulan atau denda paling banyak Rp. 

72.000.000 (tujuh puluh juta rupiah). 

Seorang anak laki-laki di bawah umur (Adam Adriyansyah) Bin 

(Sulaiman), umur tujuh tahun satu bulan. Pada pemeriksaan Visum Et 

Repertum, bahwa dari hasil pemeriksaan tidak ditemukan jejas atau bengkak, 

bahwa tamparan yang mengakibatkan luka atau lecet dapat sembuh dengan 

jangka waktu 2 sampai 3 hari, tetapi pasien datang dengan keluhan nyeri di 

bagian wajah di dekat mata sebelah kanan, karena korban ditampar dua kali 

dan mengenai pelipis mata kanan. Kekerasan tersebut dilakukan oleh seorang 

perempuan dewasa (Elis Taruna). Namun dalam perkara tersebut adanya 

suatu perdamaian ditingkat penuntutan antara korban dan pelaku. Dalam 

pelaksanaan perdamaian tersebut dilakukan pada hari Senin tanggal 09 

September 2024 bertempat di Rumah Berdamai (Restorative Justice) yang 

didampingi oleh Jaksa Penuntut Umum.  

Penerbitan penghentian penuntutan Peraturan Kejaksaan secara 

fundamental dapat dianggap sebagai kemajuan yang signifikan dalam 

yurisprudensi hukum karena sifat mendasar dari penghentian penuntutan yang 

sedang dipertimbangkan itu mengharuskan pembentukan hubungan yang 
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harmonis antara korban dan pelaku tindak pidana. Pentingnya penelitian ini 

dilakukan diharapkan kedepannya Restorative Justice dapat digunakan secara 

maksimal, sehingga dapat memberikan rasa keadilan dan kemanfaatan dari 

Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2020 tentang 

Penghentian Penuntutan Berdasarkan Restorative Justice.  

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik melakukan penelitian 

sebagai berikut ini “PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM 

PENANGANAN PERKARA TINDAK PIDANA UMUM DI 

KEJAKSAAN NEGERI OGAN ILIR”  

A. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan Restorative Justice dalam penanganan 

perkara tindak pidana umum di Kejaksaan Negeri Ogan Ilir? 

2. Apakah hambatan Jaksa Penuntut Umum dalam penyelesaian perkara 

dengan menggunakan Restorative Justice ? 

B. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, 

sehingga fokusnya hanya pada penerapan Restorative Justice di Kejaksaan 

Negeri Ogan Ilir dan hambatan Jaksa Penuntut Umum dalam penyelesaian 

perkara dengan menggunakan Restorative Justice. 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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    Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Penerapan Restorative Justice dalam penanganan perkara tindak 

pidana umum di Kejaksaan negeri Ogan Ilir. 

b. Hambatan Jaksa Penuntut Umum dalam penyelesaian perkara 

dengan menggunakan Restorative Justice. 

2. Manfaat Penelitian 

            Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Dapat memberikan pengetahuan dan wawasan  dalam mengenai 

penerapan  restorative justice dalam penanganan perkara tindak pidana 

umum dan semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pemikiran khususnya ilmu dalam bidang hukum Pidana. 

b.    Secara Praktis 

Dengan dibuatnya penulisan ini, dapat bermanfaat dan menjadi 

bahan acuan atau dasar pemikiran dalam pelaksanaan praktik praktisi 

hukum dalam menerapkan Restorative Justice  dalam penanganan perkara 

tindak pidana umum. Selain itu, penelitian ini ditujukan sebagai syarat 

menyelesaikan studi Pendidikan ilmu hukum dalam rangka memperoleh 

gelar sarjana hukum pada Universitas Muhammadiyah Palembang. 

D. Kerangka Konseptual 

kerangka konseptual yaitu struktur dari macam-macam konsep yang 

membentuk satu kesatuan utuh, sehingga dapat dijadikan dasar, acuan, dan  
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pedoman dalam penelitian atau penulisan.
8
 

1. Penerapan  

     Penerapan memiliki definisi yaitu proses, perbuatan  menerapkan.
9
  

2. Restorative Justice 

   Bagi para pendiri konseptual dan praktisnya John Braithwaite   

Restorative Justice merupakan upaya bersama untuk mengevaluasi 

kembali kerangka konseptual seputar tindakan hukuman atas 

pelanggaran.
10

 

3. Penanganan Perkara 

  Penanganan perkara merupakan serangkaian langkah atau metode  

untuk menangani, dan menyelesaikan suatu kasus yang dilakukan 

oleh otoritas terkait, sehingga masalah yg ada dapat dikelola dan 

diselesaikan. 

4. Tindak Pidana Umum 

         Istilah tindak pidana berasal dari istilah yg dimaksud pada hukum 

pidana yaitu strafbaarfeit, dalam konteks hukum pidana, 

straafbaarfeit ditafsirkan sebagai tindakan nakal, kejadian 

criminal, dan pelanggaran. 

                                                           
8
 M.Pd. Drs. Tjetjep Samsuri, “Kajian Teori , Kerangka Konsep Dan Hipotesis 

Dalam Penelitian,” KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEP DAN HlPOTESlS DALAM 

PENELlTl AN, 2003, 1–7, http://repository.unp.ac.id/1656/1/TJEJEP SAMSURI_209_03.pdf. 
9
 “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus Versi Online/Daring (Dalam 

Jaringan),” 2024, 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://kbbi.web.

id/&ved=2ahUKEwi095S11feIAxW1SmwGHfpLJ2gQFnoECBYQAQ&usg=AOvVaw2zEjs

hmWKFWbB270vkZltu. 
10

 Carrie Menkel-Meadow, “Restorative Justice: What Is It and Does It Work?,” 

Annual Review of Law and Social Science 3 (2007): 161–87, 

https://doi.org/10.1146/annurev.lawsocsci.2.081805.110005. 
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          Istilah straafbaarfeit ada (tiga) komponen: straf, baar, dan feit. 

Hukuman ditafsirkan sebagai pidana dan hukum, sedangkan baar 

dipahami sebagai kapasitas untuk bertindak dan dianggap 

diizinkan. Feit dicirikan sebagai tindakan kejadian. Dalam bahasa 

inggris, konsep ini disebut sebagai delict, yang menunjukkan 

tindakan di mana pelaku dapat menghadapi sanksi pidana. Setelah 

menganalisis formulasi yang disebutkan dii atas, dapat 

disimpulkan bahwa gagasan peristiwa criminal identik dengan 

istilah, yang formulasi aslinya adalah straafbaarfeit.
11

 

5. Kejaksaan  

     Kejaksaan merupakan lembaga pemerintah yang melaksanakan 

wewenang negara dalam penuntutan hukum, dengan tujuan 

mencapai keadilan, menghormati nilai-nilai dan prinsip hukum 

yang terkandung dalam peraturan perundang-undangan.
12

 

E. Review Studi Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai “Penerapan Restorative Justice”, 

berikut terdapat penelitian tersebut : 

Tabel 1.1  

Studi Kasus Yang Relevan 

No Judul Nama Tahun Pembahasan 

1 Skripsi: Penerapan 

Restorative Justice 

Hudiono 

Reksoprojo 
2022 Membahas tentang 

penerapan restorative 

                                                           
11

 Ida Bagus Anggapurana Pidada et al., Tindak Pidana Dalam KUHP, Penerbit 

Widina Bhakti Persada Bandung, vol. 5, 2022.  
12

 Republik Indonesia, “Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 

2020 Tentang Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif.” 
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Pada Tindak Pidana 

Yang Dilakukan 

Anak Studi Kasus Di 

Kejaksaan Negeri 

Semarang. 

justice pada tindak pidana 

yang dilakukan anak  serta 

kendala dan Solusi 

Implementasi restorative 

justice pada tindak pidana 

yang dilakukan anak di 

Kejaksaan Negeri 

Semarang.
13

  

Yang membedakan 

penelitian Hudiono 

Reksoprojo  dengan 

penelitian penulis adalah 

penulis membahas tentang  

penerapan restorative 

justice dalam penanganan 

perkara tindak pidana 

umum sedangkan penelitian 

Hudiono Reksoprojo 

membahas penerapan 

Restorative Justice pada 

tindak pidana yang 

dilakukan anak.  

2 Skripsi: Penerapan 

Restorative Justice 

Dalam Penyelesaian 

Perkara Pencurian Di 

Kejaksaan Negeri 

Pekanbaru 

Berdasarkan 

Peraturan Kejaksaan 

Nomor 15 Tahun 

2020 Tentang 

Penghentian 

Penuntutan 

Berdasarkan 

Audya 

Adela 

Azzahra 

2023 Penelitian ini membahas 

tentang penerapan 

Restorative Justice dalam 

penyelesaian perkara 

pencurian berdasarkan Perja 

Nomor 15 Tahun 2020 

tentang penghentian 

penuntutan berdasarkan 

Restorative justice dan 

faktor yang mempengaruhi 

penerapan Restorative 

Justice dalam penyelesaian 

perkara pencurian di 

                                                           
13

 Hudiono Reksoprojo, Penerapan Restorative Justice PadaTindak Pidana Yang 

Dilakukan Anak (Studi Kasus Kejaksaan Negeri Semarang), 2016. 
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Keadilan Restorative Kejaksaan Negeri 

Pekanbaru.
14

 

Yang membedakan 

penelitian Audya Adela 

Azzahra dengan penelitian 

penulis adalah penelitian ini 

hanya berfokus pada 

penerapan Restorative 

Justice dalam penyelesaian 

perkara pencurian 

sedangkan penelitian 

penulis membahas 

penerapan Restorative 

Justice dalam penanganan 

perkara tindak pidana 

umum. 

3 Skripsi:  Penerapan 

Restorative Justice 

Pada Tindak Pidana 

Penganiayaan Di 

kejaksaan Negeri 

Wajo (Studi Kasus 

Tahun 2020-2021). 

Andi 

Bambang 

Rajeman 

2022 

 

 

 

Penelitian ini membahas 

tentang penerapan 

Restorative Justice pada 

tindak pidana penganiayaan 

di kejaksaan negeri Wajo 

dan implementasi Perja RI 

Nomor 15 Tahun 2020 pada 

tindak pidana penganiayaan 

di Tingkat Kejaksaan 

Negeri Wajo.
15

 

Yang membedakan 

penelitian Andi Bambang 

Rajeman dengan penelitian 

penulis adalah penelitian ini 

membahas penerapan 

restorative justice pada 

tindak pidana penganiayaan 

sedangkan penelitian 

penulis penerapan 

                                                           
14

 ASMAMAW ALEMAYEHU SHELEMO, “No Titleیلیب,” Nucl. Phys. 13, no. 1 

(2023): 104–16. 
15

 Andi Bambang Rajeman, “Penerapan Restorative Justice Pada Tindak Pidana 

Penganiayaan Di Kejaksaan Negeri Wajo (Studi Kasus Tahun 2020-2021),” Universitas 

Hasanuddin, 2023. 
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restorative justice dalam 

penanganan perkara tindak 

pidana umum. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan tiga studi terdahulu pada 

tabel di atas terdapat perbedaan yang mendasar antara studi tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yaitu: 

a. Yang membedakan penelitian Hudiono Reksoprojo  dengan penelitian 

penulis adalah penulis membahas tentang  penerapan restorative 

justice dalam penanganan perkara tindak pidana umum sedangkan 

penelitian Hudiono Reksoprojo membahas penerapan Restorative 

Justice pada tindak pidana yang dilakukan anak. 

b. Yang membedakan penelitian Audya Adela Azzahra dengan penelitian 

penulis adalah penelitian ini hanya berfokus pada penerapan 

Restorative Justice dalam penyelesaian perkara pencurian sedangkan 

penelitian penulis membahas penerapan Restorative Justice dalam 

penanganan perkara tindak pidana umum. 

c. Yang membedakan penelitian Andi Bambang Rajeman dengan 

penelitian penulis adalah penelitian ini membahas penerapan 

restorative justice pada tindak pidana penganiayaan sedangkan 

penelitian penulis penerapan restorative justice dalam penanganan 

perkara tindak pidana umum. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

         Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode yuridis empiris dengan menganalisis prinsip-

prinsip hukum yang didasarkan pada data yang diperoleh secara obyektif. 

Ini mencakup kompilasi data dan perspektif yang didasarkan pada 

penggambaran undang-undang hukum dan efektivitas hukum, yang 

diperoleh melalui interview dengan akademisi yang berkompeten terkait 

dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian. 

2. Sumber Penelitian 

Data yang terdapat pada penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil 

studi dan penelitian di lapangan berkaitan dengan pokok penelitian. 

Peneliti akan secara sistematis menyelidiki dan menganalisis sumber 

data yang berasal dari hasil interview responden, yang secara khusus 

ditujukan untuk menjelaskan pelaksanaan resolusi kasus Keadilan 

Restorative di Kejaksaan Negeri Ogan Ilir. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu berupa buku, skripsi, artikel, jurnal hukum, 

jurnal nasional ataupun teori-teori yang diperoleh dari literature 

hukum, maupun website yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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c. Data tersier 

 Data tersier mencakup sumber  yang menjelaskan dan menafsirkan 

materi hukum primer dan materi hukum sekunder, seperti kamus dan 

ensiklopedia. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Kepustakaan 

Melalui metode ini peneliti melakukan untuk mendapatkan data 

sekunder dengan cara studi kepustakaan melalui literatur : Peraturan 

Undang-Undang, KUHP, Jurnal, Artikel, dan Buku. 

b. Studi Lapangan 

 Studi lapangan, adalah teknik mengumpulkan data dengan cara 

melakukan penelitian langsung dan melakukan interview pada tempat 

penelitian tersebut. Dengan pihak Kejaksaan Negeri Ogan Ilir secara 

langsung dan kepada pihak yang terkait lainnya. 

4. Analisis Data 

Analisis data diperoleh dari hasil studi lapangan dan fakta, 

kemudian data tersebut dikumpulkan dan dikaitkan satu sama lain  dalam 

bentuk kata-kata dan seterusnya dianalisis dengan menggunakan metode 

interpretasi. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan bersifat konten 

analisis yang berarti penelitian yang bersifat pembahasan yang mendalam 

terhadap isi informasi yang tertulis atau terletak dalam media, setelah 

semua bahan diolah, maka ditarik kesimpulan secara deduktif. 
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G. Sistematika Penulisan 

 Sistematika  penulisan penelitian ini adalah :  

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat penelitian, 

kerangka konseptual, review studi terdahulu yang relevan, metode 

penelitian , dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini akan  menguraikan tentang tinjauan pustaka yang 

berkaitan tinjauan Restorative Justice, tinjauan tentang perkara 

tindak pidana umum,  tinjauan tentang kejaksaan, serta tinjauan 

mengenai penerapan restorative justice dalam penanganan perkara 

tindak pidana umum. 

BAB III Pembahasan 

Dalam bab ini akan membahas mengenai pembahasan 

permasalahan penerapan restorative justice dalam penanganan 

perkara tindak pidana umum di Kejaksaan Negeri Ogan Ilir, dan 

hambatan-hambatan Jaksa penuntut umum dalam penyelesaian 

perkara dengan menggunakan Restorative Justice. 

BAB IV Penutup 

Bab ini merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan dan 

saran-saran dari penulis yang berhubungan dengan permasalahan 

yang ada. 
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